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Abstract 
This research aims to develop a decision support system (DSS) using the Weighted Sum Model for Multiple 

Attribute Decision Making (WASPAS) method for selecting high-performing Civil Servants (ASN) in the 

Education Quality Assurance Agency in Kota Raja, Jayapura, Papua. The WASPAS method is utilized to 

integrate relevant criteria in the selection of ASN based on predetermined weights. The study adopts a 

quantitative approach by collecting data on criteria and weights from respondents involved in the ASN selection 
process. Subsequently, the data is analyzed using the WASPAS method to generate rankings of high-performing 

ASN. The findings indicate that implementing the WASPAS method in the DSS can assist decision-makers in 

selecting ASN with excellent quality and performance. The developed system has also been tested and provided 

consistent results with manual calculations using MS-Excel. Therefore, this research contributes to enhancing 

objectivity and efficiency in the selection of high-performing ASN.  
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan (SPK) menggunakan metode 

Weighted Sum Model for Multiple Attribute Decision Making (WASPAS) dalam pemilihan Aparatur Sipil 

Negara (ASN) berprestasi di Balai Penjamin Mutu Pendidikan di Kota Raja, Jayapura, Papua. Metode 

WASPAS digunakan untuk mengintegrasikan kriteria-kriteria yang relevan dalam pemilihan ASN berdasarkan 

bobot yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data 

mengenai kriteria dan bobot dari responden yang terlibat dalam pemilihan ASN. Selanjutnya, data tersebut 

dianalisis menggunakan metode WASPAS untuk menghasilkan peringkat ASN berprestasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi metode WASPAS dalam SPK dapat membantu pengambil keputusan dalam 

memilih ASN yang memiliki kualitas dan kinerja unggul. Sistem yang dikembangkan juga telah diuji dan 

memberikan hasil yang konsisten dengan perhitungan manual menggunakan MS-Excel. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam pemilihan ASN 

berprestasi.  

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode WASPAS, Pemilihan ASN berprestasi, Balai Penjamin Mutu 

Pendidikan  
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1. PENDAHULUAN 
Sistem pendukung keputusan (SPK) telah menjadi 

alat yang penting dalam berbagai bidang untuk 
membantu pengambilan keputusan yang kompleks 

[1,2,3]. Salah satu metode yang digunakan dalam 

SPK adalah metode WASPAS (Weighted Sum 

Model for Multiple Attribute Decision Making). 

Metode ini telah terbukti efektif dalam 

mengevaluasi dan memilih alternatif berdasarkan 

sejumlah kriteria yang relevan [5,6,7]. Dalam 

konteks pemilihan ASN berprestasi di Balai 

Penjamin Mutu Pendidikan di Kota Raja, Jayapura, 

Papua, penerapan metode WASPAS dapat 

memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk 
memilih calon ASN yang memiliki kualitas dan 

kinerja yang unggul. 

 

Langkah pertama dalam mengimplementasikan 

metode WASPAS adalah mengidentifikasi kriteria 

yang relevan dalam pemilihan ASN berprestasi. 

Kriteria-kriteria ini dapat mencakup kualitas kerja, 

produktivitas, dedikasi, pengetahuan, keterampilan, 

dan sebagainya. Pemilihan kriteria harus 

didasarkan pada tujuan dan kebutuhan organisasi 

serta pandangan para pemangku kepentingan 

terkait. 
 

Setelah kriteria ditentukan, langkah selanjutnya 

adalah menentukan bobot untuk setiap kriteria. 

Bobot ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif 

dari setiap kriteria dalam pengambilan keputusan 

[8,9,10]. Proses penentuan bobot dapat melibatkan 

diskusi dengan para pemangku kepentingan atau 

menggunakan metode analitik hierarki (AHP) atau 

teknik lainnya untuk memperoleh bobot yang 

objektif [11,12,13]. 

 
Setelah bobot ditentukan, calon ASN dievaluasi 

berdasarkan setiap kriteria yang telah ditetapkan. 

Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan skor 

atau rating untuk setiap calon berdasarkan kinerja 

mereka terhadap setiap kriteria. Skala penilaian 

yang digunakan harus jelas dan sesuai dengan 

kebutuhan organisasi [14,15]. 

Selanjutnya, matriks keputusan dinormalisasi untuk 

menghindari dominasi atribut dengan rentang nilai 

yang lebih besar. Normalisasi dilakukan dengan 

mengubah skor menjadi skala relatif antara 0 dan 1. 

Hal ini memastikan bahwa setiap kriteria memiliki 
pengaruh yang seimbang dalam evaluasi 

keseluruhan. 

 

Dengan matriks keputusan yang sudah 

dinormalisasi, bobot terbobot dapat dihitung 

dengan mengalikan matriks keputusan dengan 

bobot yang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini 

menghasilkan kontribusi relatif dari setiap kriteria 

terhadap setiap calon ASN. Selanjutnya, dengan 

menggunakan solusi ideal positif dan negatif, jarak 

relatif untuk setiap alternatif dihitung. Jarak ini 

mencerminkan seberapa dekat atau jauh setiap 
calon dari solusi ideal, baik dari sudut pandang 

keuntungan maupun kerugian. Akhirnya, nilai 

preferensi relatif dihitung dan alternatif diurutkan 

berdasarkan nilai preferensi relatif mereka. 

 

Dengan langkah-langkah di atas, metode WASPAS 

memberikan kerangka kerja yang jelas dan 

sistematis dalam memilih ASN berprestasi di Balai 

Penjamin Mutu Pendidikan di Kota Raja, Jayapura, 

Papua. Metode ini memungkinkan para pengambil 

keputusan untuk mempertimbangkan kriteria-
kriteria yang relevan dan bobot mereka dalam 

mengambil keputusan yang akurat dan 

terinformasi. Namun, perlu dicatat bahwa 

implementasi detil dari metode ini akan melibatkan 

proses yang lebih mendalam dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik khusus dari 

kasus yang sedang dianalisis. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat penjelasan tentang tahap-tahap 

penelitian yang menggambarkan urutan logis untuk 

mendapatkan output penelitian sesuai dengan 

harapan. Berikut ini merupakan alur penelitian 

pada penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 
[Sumber: Penulis, 2023] 
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Penulis akan mengumpulkan data dengan 

melakukan observasi, wawancara dan studi literatur 

terhadap proses yang ada dalam menentukan ASN 

berprestasi, mengumpulkan data-data dan kriteria 

yang digunakan dalam menentukan ASN 
berprestasi untuk membangun SPK yang sesuai 

dengan kebutuhan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kriteria Pemilihan ASN Berprestasi 

Melalui proses observasi dan wawancara penulis 

menemukan beberapa bahan dalam membangun 

SPK, diantaranya adalah kriteria yang digunakan 

serta bobot dari kriteria tersebut. Berikut ini tabel 1 
yaitu tabel kriteria yang digunakan untuk memilih 

ASN berprestasi. 

Tabel 1: Judul Tabel 
[Sumber: ] 

No  Kode Kriteria Atribut  

1 C1 Nilai DP3 benefit 

2 C2 Daftar Kehadiran benefit 

3 C3 Sasaran Kerja Pegawai benefit 

4 C4 Prestasi Diluar Lembaga benefit 

 

Kriteria pertama adalah nilai DP3 (Daftar penilaian 

prestasi pegawai), daftar kehadiran diambil dari 

rekapitulasi absensi ASN, sasaran kerja pegawai 

adalah realisasi pekerjaan yang diselesaikan ASN 

dan kriteria terakhir merupakan prestasi ASN yang 

di dapatkan diluar dari lembaga. Berikut ini tabel 2 

yaitu bobot dari setiap kriteria. 

Tabel 2: Bobot Kriteria 
[Sumber: Penulis, 2023] 

No  Kriteria Bobot  

1 Nilai DP3 0,40 

2 Daftar Kehadiran 0,25 

3 Sasaran Kerja Pegawai 0,25 

4 Prestasi Diluar Lembaga 0,10 

 

3.2 Pembahasan 
Setelah kriteria dan bobot kriteria ditentukan 

langkah selanjutnya adalah mendesain sistem, 

sistem yang akan dibangun dapat digambarkan 
dengan diagram konteks, berikut ini merupakan 

gambar 2 yaitu gambar diagram konteks. 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Diagram konteks diatas menjelaskan bahwa 

terdapat 2 entitas yang ada pada sistem, yaitu 

admin dan ASN, ASN masuk ke dalam sistem 

untuk mengirimkan data ASN dan persyaratan data 

tersebut dapat dilihat oleh admin untuk dilakukan 
validasi, sistem akan mengolah data dan 

persyaratan ASN untuk di hitung dengan 

menggunakan metode WASPAS dan akan 

menghasilkan ASN terbaik.  Tahap desain sistem 

telah dapat tergambar dengan baik menggunakan 

diagram konteks, selanjutnya adalah membuat 

database yang dapat menampung data admin dan 

data ASN. Database ASN memiliki tabel data_asn 
tabel ini berisi nama lengkap, username, password 

dan nilai dari masing-masing kriteria. Berikut ini 

gambar 3 yaitu isi dari tabel data_asn. 

 



BUFNETS.TECH | 28 

 

 
Gambar 3. Tabel data_asn 
[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Selanjutnya database ASN memiliki tabel admin 

digunakan untuk menampung data admin berupa 

nama lengkap, username dan password admin. 

Tabel ini digunakan untuk memeriksa inputan 

admin pada halaman login. Berikut ini gambar 4 

yaitu tabel admin. 

 

 
Gambar 4. Tabel admin 
[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Admin bertugas untuk melakukan validasi data 

ASN, ASN yang telah divalidasi isi kolom valid 

pada tabel_asn akan berubah dari “tidak” menjadi 

“valid” data yang sudah valid inilah yang akan 

dihitung menggunakan metode WASPAS. Sebelum 

melakukan validasi data ASN admin diharuskan 

untuk login kedalam sistem, berikut gambar 5 yaitu 

halaman login admin. 
 

 
Gambar 5. Halaman Login admin 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Setelah admin masuk kedalam sistem, admin akan 

menuju halaman dashboard, berikut ini gambar 6 
yaitu halaman dashboard. 
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 Gambar 6. Dashboard 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

ASN bertugas untuk memasukan nilai kriteria yang 

dimiliki oleh masing-masing ASN, pertama ASN 

harus login kedalam sistem, berikut ini halaman 

login ASN. 

 

 
Gambar 7. Halaman Login ASN 

[Sumber: Penulis, 2023] 

Setelah login ASN akan menuju halaman formulir 
pengisian kriteria, berikut ini gambar 8 yaitu 

halaman formulir kriteria. 

 

 
Gambar 8. Halaman formulir kriteria 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Setelah di isi data akan divalidasi oleh admin, data 

yang valid akan memiliki nilai “valid” pada kolom 

valid yang ada pada tabel data_asn. Data yang valid 

ini akan dihitung menggunakan metode WASPAS, 

berikut ini gambar 9 yaitu alur metode WASPAS 

dalam menentukan ASN terbaik. 
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START

TENTUKAN KRITERIA TENTUKAN  BOBOT

NORMALISASI BOBOT

NormalisasiBobot = 

Bobot / Σ(Bobot)

INPUT ALTERNATIF

NORMALISASI MATRIKS

NormalisasiMatriks = 

NilaiKriteria / 

Max(NilaiKriteria)

PERKALIAN BOBOT 

DENGAN MATRIKS

Perkalian = 

NormalisasiMatriks * 

NormalisasiBobot

JUMLAH NILAI SETIAP 

ALTERNATIF

JumlahNilai = Σ(Perkalian)

PEMERINGKATAN NILAI 

ALTERNATIF

Peringkat = 

Rank(JumlahNilai)

FINISH

 
Gambar 9. Alur metode WASPAS 

[Sumber: Penulis, 2023] 

 

Setelah metode WASPAS menghitung nilai dari 

masing-masing ASN, maka hasilnya akan 

ditampilkan pada sistem, berikut ini gambar 10 

merupakan hasil perhitungan metode WASPAS. 

 

 
Gambar 10. Hasil metode WASPAS pada sistem 

[Sumber: Penulis, 2023] 

Untuk menguji akurasi dari sistem yang dibangun 

dilakukan uji perbandingan dengan menghitung 

secara manual menggunakan MS-EXCEL, Berikut 

ini gambar 11 yaitu hasil perhitungan metode 

WASPAS dengan menggunakan MS-EXCEL.  

 

 
Gambar 11. Hasil metode WASPAS pada MS-EXCEL 

[Sumber: Penulis, 2023] 

Gambar 11 menunjukan bahwa proses perhitungan 

yang dilakukan sistem dan MS-EXCEL singkron. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi PHP 

dapat berjalan sesuai dengan hasil perhitungan 

manual. 

 

4. KESIMPULAN 

Sistem pendukung keputusan (SPK) menggunakan 

metode WASPAS berhasil diimplementasikan 

dalam pemilihan ASN berprestasi di Balai 

Penjamin Mutu Pendidikan di Kota Raja, Jayapura, 

Papua. Metode ini memberikan kerangka kerja 
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yang sistematis dan objektif dalam mengevaluasi 

dan memilih calon ASN berdasarkan kriteria yang 

relevan. Melalui tahapan identifikasi kriteria, 

penentuan bobot, evaluasi calon ASN, normalisasi 

matriks, perkalian bobot dengan matriks, 
perhitungan jarak relatif, dan pengurutan alternatif, 

sistem ini membantu pengambil keputusan dalam 

memilih ASN yang memiliki kualitas dan kinerja 

unggul. Implementasi metode WASPAS dalam 

SPK ini meningkatkan objektivitas, efisiensi, dan 

akurasi dalam proses pemilihan ASN. 
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